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ruang kota di Indonesia tidak per-
nah menyertakan konsep ruang
terbuka hijau. Padahal aturan itu
sudah ada dalam UU No 24/2007
tentang Tata Ruang Kota,’’ ujar
Berry.

Pemda sengaja melanggar atur-
an itu karena konsep pemba-
ngunan kota lebih terfokus pada
peningkatan ekonomi, bukan
ekologis.

‘’Lihat saja di Jakarta, daerah re-
sapan air telah disulap menjadi
area bisnis dan perumahan. Con-
tohnya saja reklamasi Pantai Ja-
karta yang menyebabkan banjir
tol ke arah bandara,’’ jelasnya.

Bila melihat lebih jauh peratur-
an yang ada tentang tata ruang,
masyarakat bisa melakukan kon-
trol terhadap pemerintah dalam
kasus alih fungsi lahan.

‘’Sebab UU Tata Ruang sangat
memungkinkan pelaku pelang-
garan tata ruang diseret ke peng-
adilan. Pengusaha membuka bis-
nis di area terbuka hijau, si pem-
beri izin atau pemerintah bisa di-
seret ke pengadilan apabila ter-
bukti melanggar,’’ tegasnya.

Bisnis dan lingkungan telah
menjadi sorotan internasional. Se-
perti pada pertemuan pengem-
bangan properti dunia di Amster-
dam, Belanda, kemarin, ekonom
Hernando Soto mengungkapkan
kolusi antara pemerintah dan pe-
ngembang dalam bisnis tidak ra-
mah lingkungan. ‘’Semakin besar
kebijakan dilanggar, semakin be-
sar kerusakan lingkungan yang
terjadi. Biasanya terjadi di negara
dengan ekonomi belum maju.’’

(*/Ant/H-3)

Hal itu yang menjadi kendala
dalam penilaian standar untuk
mendapatkan Adipura tahun ini.
Pasalnya, juri penilai Adipura
akan memasukkan penilaian ra-
sio hutan kota minimal seperti
yang disyaratkan dalam PP No
63/2002.

‘’Hasilnya saat ini memang agak
mengecewakan. Tidak ada kota
yang bisa memenuhi rasio 10%.
Kebanyakan kota di Indonesia
hanya memiliki ruang terbuka hi-
jau di bawah rasio 10%,’’ kata De-
puti Urusan Kontrol Polusi Kemen-
terian Lingkungan Hidup M Gem-
pur Adnan, di Jakarta, kemarin.

Gempur menambahkan, peme-
rintah daerah (pemda) diwajib-
kan memasukkan rasio tersebut
ke peraturan daerah (perda), agar
ada kekuatan hukum tetap.

‘’Melalui perda, pemda tidak
bisa mengubah luasan hutan kota
seenaknya dengan alasan apa
pun. Pemda juga wajib menye-
diakan lahan dengan cara apa
pun, karena peraturannya sudah
jelas.’’

Hanya saja, lanjut Gempur, ter-
dapat kelemahan dengan tidak
mencantumkan sanksi bila terjadi
pelanggaran. ‘’Tapi minimal ada
sanksi sosial dari masyarakat, bila
pemda tidak menjalankan kewa-
jibannya,’’ imbuhnya.

Langgar aturan
Sementara itu Direktur Ekseku-

tif Wahana Lingkungan Hidup
(Walhi) Berry Nahdian Furqan ti-
dak terkejut dengan hasil temuan
Kementerian Lingkungan Hidup
tentang ruang terbuka hijau.

‘’Selama ini pembangunan tata

JAKARTA (MI): Universitas Para-
madina mulai memperkenalkan
antikorupsi sebagai mata kuliah
wajib bagi mahasiswa mulai se-
mester ini.

Rektor Universitas Paramadina
Anies Baswedan mengatakan pe-
ngenalan mata kuliah antikorupsi
akan diberikan selama 2,5 bulan
atau 16 kali pertemuan, dengan
frekuensi pertemuan seminggu
dua kali.

Ia berharap, setelah berjalan
nanti, pelajaran antikorupsi akan
dievaluasi dan disempurnakan.
Tahun depan, tim dari Universitas
Paramadina membuat seluruh
materi kuliah dengan lebih baik.

‘’Materi kuliah itu termasuk bu-
ku ajar, presentasi, kurikulum,
dan studi kasus khas Indonesia
sebagai public goods, yang bisa di-
akses secara daring di laman uni-
versitas secara gratis,’’ kata Anies
di Jakarta, kemarin.

Sementara itu, koordinator ma-
ta kuliah antikorupsi Universitas
Paramadina Asriana Issa Sofia
mengungkapkan antikorupsi me-
rupakan mata kuliah wajib yang
pertama kali pada universitas di
Indonesia.

‘’Selama ini, mata kuliah anti-
korupsi hanya menjadi mata ku-
liah pilihan, yang terstruktur de-
ngan mata kuliah lain.’’

Ia menambahkan, para maha-
siswa juga diwajibkan menulis ri-
set atau laporan investigasi ten-
tang kasus korupsi yang terjadi di
sekitar masyarakat. Tujuannya,
kuliah itu tidak hanya teori.

‘’Kita berharap Dirjen Pendi-
dikan Tinggi mewajibkan mata
kuliah antikorupsi ini menjadi
mata kuliah wajib. Tujuannya un-
tuk memberikan pemahaman ke-
pada mahasiswa untuk mence-
gah praktik korupsi sejak dini,’’
kata Asriana. (Dik/H-3)

JAKARTA (MI): Tidak ada kota di Indonesia yang me-
miliki ruang terbuka hijau sesuai dengan peraturan pe-
merintah. Disebutkan dalam PP No 63/2002, minimal
luas hutan kota adalah 10% dari total luas kota.

Mata Kuliah
Antikorupsi
Diajarkan

PENDIDIKAN

KONSER TOHPATI: Gitaris Tohpati beraksi dalam It’s Time,
Tohpati & String Ensemble Concert, di Graha Bhakti Budaya,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Kamis (29/5) malam.

Hutan Kota
Kurang dari 10%

■ MI/USMAN ISKANDAR

Langkah pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) banyak
mendulang protes. Lihat saja maraknya demonstrasi untuk me-
nentang kebijakan itu. Walaupun begitu, pemerintah tetap dalam
keputusannya untuk menaikkan harga BBM.

Saya tidak akan larut dalam keprihatinan itu. Saya hanya prihatin
tentang penggunaan kata kenaikan. Apalagi, penggunaannya dalam
konteks kenaikan BBM atau frasa kenaikan harga BBM.

Kenaikan harga BBM dan kenaikan BBM digunakan secara silih
berganti dalam pemberitaan. Dari sekian banyak pemberitaan dan
komentar, tidak ada yang menggunakan penaikan harga BBM.
Apakah penggunaan kata kenaikan sudah tepat dalam konteks itu?

Betulkah yang naik itu BBM atau harganya?
Untuk jelasnya, contoh berikut ini dapat kita cermati. (1) Para mahasiswa

sibuk melakukan demonstrasi, menolak rencana pemerintah menaikkan har-
ga BBM (Kompas, 25/5); (2) Mari menyatakan seusai kebijakan kenaikan
harga BBM, pemerintah akan berupaya untuk stabilisasi harga (Jurnal Na-
sional/JN, 25/5); (3) Para mahasiswa diminta menjaga ketertiban dalam
melakukan demonstrasi menentang kenaikan harga BBM (JN, 25/5); (4)
Pascakenaikan BBM, ia (Irman Gusman) mengusulkan agar ada upaya untuk
menaikkan investasi (JN, 25/5); (5) Demo buruh tolak kenaikan BBM (teks
jalan TV One, 26/5).

Jika contoh (1) menggunakan kata menaikkan, hal itu dipahami bahwa
kata itu merupakan verba, sedangkan nomina perbuatan, cara, dan prosesnya
adalah penaikan. Kata penaikan dalam KBBI, 2006 bermakna «perbuatan,
cara, dan proses menaikkan». Dalam hal ini penaikan harga BBM berarti
«perbuatan, cara, proses menaikkan harga BBM».

Selain menaikkan harga, ada bentuk kontrasnya, yakni menurunkan  harga.
Untuk membentuk nomina dari menurunkan, ada bentuk penurunan. Misal-
nya, penurunan harga BBM sulit dilakukan pemerintah dalam situasi saat ini.

Kembali ke persoalan kenaikan, apakah tepat kata itu digunakan dalam
konteks upaya pemerintah menaikkan harga minyak? Dalam konteks itu
jelas kenaikan tidak tepat. Soalnya, harga BBM tidak akan mungkin naik jika
tidak dinaikkan. Siapa yang menaikkan harga BBM itu? Jawabnya adalah
pemerintah. Karena itu, upaya dan perbuatan dengan segala alasan me-
naikkan harga BBM disebut penaikan harga, bukan kenaikan harga.

Dalam kalimat (2) kebijakan pemerintah bukanlah terkait dengan kenaikan
harga BBM, melainkan terkait dengan penaikan (perbuatan, cara, proses,
dan upaya menaikkan) harga BBM. Kalimat (3) harus dipahami bahwa ma-
hasiswa berdemonstrasi menentang penaikan harga BBM oleh pemerintah,
bukan kenaikan harganya. Soalnya, harga BBM itu sengaja dinaikkan oleh
pemerintah dan tidak terjadi dengan sendirinya. Begitu pula kalimat (4) harus
dimaknai sebagai pascapenaikan harga BBM.

Dalam contoh kalimat (4) dan (5) ada logika bahasa yang diabaikan.
Pelesapan kata harga mengaburkan makna bahasa. BBM tidak mungkin
dinaikkan, tetapi harganya dapat dinaikkan.

Kata kenaikan tidak berarti salah sama sekali. Misalnya, (a) Kenaikan harga
barang-barang di pasar tidak terkendali; (b) Kenaikan debit air di bendungan
itu melampaui batas normal. Dalam kedua contoh itu dapat dipahami bahwa
kenaikan bermakna «perihal naik».

Kenaikan Bahan Bakar
Minyak (BBM)?

Abdul Gaffar Ruskhan
Peneliti pada Pusat Bahasa

Strategi Branding
untuk Diri Sendiri

VCLASS FEMALE FORUM

URUSAN jual-menjual atau
pemasaran kini tidak lagi
menjadi dominasi produk-
produk (barang) semata. Sia-
sat pemasaran yang strategis
dan jitu juga dibutuhkan se-
tiap individu untuk mengak-
tualisasikan diri sendiri.

Setidaknya itulah yang
mengemuka dari seminar sa-
tu hari Softex VClass Female
Forum yang digelar di Ball-
room Hotel Ritz Carlton,
One Pacific Place, kemarin.
Dalam seminar yang meng-
ambil tema Market yourself!
Personal branding strategy
tersebut memang mengupas
lebih dalam bagaimana se-
seorang bisa memiliki
branding terhadap diri sen-
diri dan sukses memasar-
kannya.

Menurut konsultan brand
dari Binus Business School
Amalia Maulana, promosi
diri bisa dilakukan dengan
mudah tanpa harus menem-
patkan diri menjadi seorang
selebritas yang tampil di
layar kaca. “Tidak perlu
media untuk bisa mempro-
mosikan diri. Tetapi, bisa
juga dengan membuat blog
atau situs sendiri. Itu juga
kan namanya komunikasi
dengan semua orang,” jelas-
nya.

Menurut Amalia, bentuk i-
brand semacam itulah yang
membuat orang lain kenal
dengan pribadi seseorang
(who you are). Namun, stra-
tegi pemasaran yang salah
pun bisa berakibat fatal.
“Branding tersebut bisa saja
rusak kalau tidak bisa mem-
pertahankan core value-nya,”
tambahnya.

Ia coba membandingkan
dua nama besar selebritas
terkenal Amerika Serikat,
yaitu Britney Spears dan
Angelina Jolie.

“Anda bisa lihat sendiri
kalau Angelina Jolie bisa
maintain core values miliknya
saat ia berubah dan menjadi

seorang ibu. Tidak demikian
halnya dengan Britney Spears,”
ungkapnya.

Strategi branding yang tepat
akan memegang peran signifikan
dalam berkompetisi. “Mempu-
nyai ciri khas tersendiri atau
branding memang sudah meru-
pakan keharusan terutama dalam
menjawab dunia persaingan
kerja, apalagi bekerja di media
massa,” jelas Rahma Alia, salah
satu peserta seminar yang juga
berprofesi sebagai anchor (pem-
baca berita) perempuan di salah

satu stasiun televisi swasta na-
sional.

Pemasaran terhadap diri tern-
yata juga diungkapkan aktris
kawakan Indonesia Christine
Hakim yang juga menjadi salah
satu pembicara meski ia mengaku
tidak mengetahui apa itu branding
strategy.

“Tetapi, saya ingin kemukakan
bahwa saya sendiri masih belum
merasa puas dengan apa yang
saya capai dan merasa perlu
banyak belajar,” paparnya. Menu-
rut Christine, faktor-faktor seperti
luck dan opportunity juga harus
diimbangi dengan kerja keras,
inovasi, dan konsistensi. Ramuan
tersebut yang juga menjadi stra-
tegi jitu dalam mempertahankan
citra dan kualitas.

Hal senada juga diungkapkan
Susi Pudjiastuti, pemilik dari Susi

Air dan pengusaha lobster
asal Pangandaran, Jawa
Barat. Perempuan yang
pernah tampil dalam salah
satu episode di Kick Andy,
Metro TV tersebut
m e m b a g i k a n
pengalamannya hingga
sampai menjadi pengusaha
sukses walau ia tidak pernah
lulus SMA.

“Jadi, Anda (Susi) tidak
pernah lulus SMA, tetapi
bisa duduk makan siang
dengan Presiden Bank Du-
nia,” sembur Andy F Noya
yang menjadi pembawa
acara disambung dengan
tepuk tangan dari para
peserta yang kebanyakan
kaum hawa tersebut.

Susi mendapatkan perha-
tian lebih dari para peserta
karena ia berhasil men-
jadikan namanya sebagai
brand besar baik di dunia
perikanan maupun pener-
bangan melalui Susi Air
yang merupakan satu-
satunya maskapai yang
nekat melakukan pener-
bangan ke Aceh, dua hari
setelah tsunami untuk me-
nyalurkan bantuan.

Di tempat yang sama,
Handito Hadi Joewono dari
Arrbey Indonesia menya-
takan suatu brand yang su-
dah dikenal luas oleh ma-
syarakat dan memiliki tem-
pat yang khusus di satu titik
akan mengalami re-branding.
“Re-branding juga dibu-
tuhkan karena brand image-
nya sudah rusak karena
suatu kasus atau brand selec-
tion ternyata tidak dipilih
masyarakat.

Ia juga menekankan re-
branding seseorang berbeda
dengan re-branding barang.
“Konsepnya memang sama
dengan memakai strategi
branding, tapi beda apli-
kasinya. Jangankan manusia
dengan barang, barang
dengan barang sendiri juga
beda,” tandasnya. (FI/H-1)

� ’Anda bisa lihat
sendiri kalau
Angelina Jolie bisa
maintain core values
miliknya saat ia
berubah dan
menjadi seorang
ibu. Tidak
demikian halnya
dengan Britney
Spears.’
Amalia Maulana -
Konsultan Brand dari
Binus Business School


